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% | MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
£ : K
i Menimbang ¢ bahwa untuk memperluas dava tampung peserta didik
;. - : . dan meningkatkan mutu Deﬂdfdikan, di pandang periu
';. S : membuka Sekalah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
?; a8 dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (5LTA) serta,
# ; i menegerikan SLTH dan SLTA swasta fang telah
%I E I memenuhi persyaratan penegerian untuk tahun
;I pelajaran 1991/1992.
: Mengingatb 1L Undang-undang Nomor 2 Tahun 14989,
2. Peraturanrn Pemerintah Momor 28 Tahun 1390,
$ 3. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990.
1 : 4. Keputusan Presiden Republik Indonesia
: 5 a. Momor 44 Tahun 1974;
é b. Nomor 226/M Tahun 1986 ;
? c. Homor 29 Tahun 1984 sebagaimana telah diubah
E terakhwr denrgan Koputusan Presiden Republiik
: Indonesia Nomor 6 Tahun 1988;
d. Nomor a4/ Tahun 988,
2. Nomar 15 Tahun 1284 sebagaimana telah diubah
Pt dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia
i Nomor 42 Tahun 1991,
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Memperhatikan:

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Kesmpat

5. Keputusan Mentert Pendidikan dan Kebucayaan
a. Nomor 0370/0/1978 tanggal 22 Desember 1978 ;
b. Moemor 3371/0/1978 tanagal 22 Descmber 1978;

1}

Nomor Q030/0C/1979 tanggal 26 Mei 1979;

o

Nomor 0222b/0/1880 tanggal 11 Saptember
1380;

e. Nomor O0173/0/1983 £amgga],14 MaretL 1883;
f. Nomor 02.48/U/1985 tanggal 5 Juni 1985:

9. Nomar O84/0/1987 tanggal 16 Januar’ 1927,

1. Persetujuan Menteri Negara Pendayvagunaan
Aparaltur Negara dengan surat Nomor B-450/71/1992

Langgal & Me1 1892, & 2 AN

eS|

Surat Kepala

1992 tanggal B v AN

1A SEKOLAH,

Membuka Sekolah lLanjutan™=Femg at Pertama (SLTP)
dan Sekolah Lajutan Tingkat Atas LT ) serta
menegerikan SLTP dan SLTA swasla yang telah
memenuhl persyaratan penegerian menjadi SLTP dan
SLTA Negeri d» beﬁerapa Propinsi d1 Indonesia
sebagaimana tercantum  dalam Lampiran IV Keputusan

ini.

Kedudukan, tugas dan f&ngsi, susunan . organisasi
dan tata kerja diatur sesuai dengan ketentuan
dalam Keputusan Menter1 Pendidikan dan Kebudayaan:
Nomor 0370/0/1378 tanggal 22 Desember 1976: Nomor ,
0371/0/1978 tanggal 22 Desember 1978: dan Nomor.
093/0/1879 tanggal 26 Mei 1979,

Bagan organisasi SLTP dan SLTA Negeri umum dan
kejuruan sebzga'mana tersebut pada Lampiran 1,

I1, TI1 Keputusan ini,

Menugaskan kepada Kepala KarbLor Wilayah Departemen
Pendidikan can Kebudayaan di Propinsi untuk
melaksanakan ketentuan diktum Pertama hagi

sekolah yang berada di wilayahnya.
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_Kelima : Biava untuk keperldan pelaksanaan Kenutusan 1ni

bagi masing-masing propinsi dibebankan pada mata

anggaran yvang sosuai sebaginimana tersebut pada

kolom 7 Lampiran IV Keputusan 1ni.

Keenam Dengan berlakunya Keputusan ini jumlah sekolah
a. SM»?  Neger) 7.830 buah;
b. SMA  Negori 2.141 buah:
€. SMIP Negeri 1 buah;:
d. SHMIK MNegera 13 buah;
e, 8MPS Negeri 14 buah;
f. SMEA Negeri 336 buah; y
g SHT_Pertan?an Negera 31 buah.
Lardapat di 27 {dua puluh Lujuh) Propins1 di
Indonesia.
Ketujuh : Keputusan  1ni mulai herlaku pada tanggal 1

April 1992, ' ' |
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TELAH DIPERIKSA KEEnNATANNYVA Ditetapkan di Jakarta

20 ,1§9f Pada tanggal 5 Mei 1992 :
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